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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 

A. Gambaran Umum/Profil Lokasi Penelitian di MAN 4 Jombang 

1. Keadaan Geografis MAN 4 Jombang 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 4 Jombang berada di bawah 

naungan Kementrian Agama serta di lingkungan pondok pesantren 

Mamba’ul Ma’arif yang berada di Jl. KH. Bisri Syansuri No. 21 Desa 

Denanyar Selatan, Kecamatan Denanyar, Kabupaten Jombang, Jawa 

Timur. Adapun Luas bangunanya ± 5000 M
2
 yang mana sudah 

dibangun berupa ruang kepala madrasah, ruang guru, ruang kelas, 

ruang TU, gedung pusat layanan keagamaan, gedung pusat 

pembelajaran terpadu, ruang uks, mushola, pos satpam, pos jaga 

malam, laboratorium, tempat ketrampilan dan lain-lain. Adapun batas-

batas wilayah MAN 4 Jombang yaitu sebelah utara berbatasan dengan 

Jl. KH. Bisri Syansuri sebelah selatan berbatsan dengan MTsN 4 

Jombang sebelah timur berbatasan dengan Pondok Pesantren Al 

Madinah dan Pondok Pesantren Al Hikam dan sebelah barat berbatsan 

dengan Persawahan dan Perumahan Griya Anggrek Denanyar
130

.  

   

2. Orientasi Pendidikan MAN 4 Jombang 

Orientasi pendidikan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 4 

Jombang adalah menciptakan peserta didik sebagaimana visi 

madrasah, yaitu menciptakan peserta didik yang berkarakter religius, 
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memiliki wawasan kebangsaan, dan berbudaya sehat untuk menjadi 

generasi yang tangguh, beriman, sehat dan berbudi pekerti luhur yang 

mampu membangun peradaban islam pada semua sektor kehidupan 

serta menyebarkan, menyuburkan dan menumbuhkan karakter religius 

dalam kehidupan sehari-hari dengan landasan akidah ahlussunah wal 

jamaah an nahdliyah
131

. 

 

3. Perkembangan MAN 4 Jombang 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 4 Jombang berdiri pada tahun 

1969 berkat administrasi pendidikan yang baik serta didukung oleh 

tenaga- tenaga ahli dan fasilitas pendidikan yang memadai, MAN 4 

Jombang peserta didiknya mencapai prestasi-prestasi yang gemilang 

dan membanggakan membanggakan. Secara kelembagaan MAN 4 

Jombang sudah mendapat status Terakreditasi A. 

Peserta didiknya berprestasi dalam kegiatan tingkat daerah dan 

nasional. Alumninya dapat melanjutkan pendidikan pada perguruan 

tinggi negeri dan swasta di indonesia juga perguruan tinggi di luar 

negeri, seperti: di IAIN Tulungagung, UNESA, Universitas Indonesia, 

UIN MALIKI Malang dan perguruan tinggi umum swasta di 

Yogyakarta, Bandung, Jakarta dan Surabaya sedangkan untuk 

perguruan tinggi luar negeri seperi Al Azhar di Mesir. 
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Selain yang melanjutkan studinya ke perguruan tinggi, tamatan 

MAN 4 Jombang tidak sedikit yang mengabdi di masyarakat sebagai 

tokoh masyarakat, da’i, guru di masjid/mushola, pondok pesantren 

bahkan sudah banyak yang menjadi pimpinan pesantren, selain itu 

tidak sedikit dari mereka yang bergelut di bidang usaha dan pertanian 

bahkan ada pula yang menjadi pejabat pemerintahan baik tingkat 

maupun daerah, mengembangkan keterampilan yang sudah didapatkan 

di madrasah. MAN 4 Jombang memiliki lima jurusan: yaitu IPA, IPS, 

Bahasa, Agama dan Program Kusus Keagamaan sesuai dengan 

program pemerintah yang sudah ditetapkan. 

Dengan semakin meningkatnya kebutuhan Sumber Daya 

Manusia dalam bidang pendidikan dan dalam rangka digalakkannya 

Kurikulum 2013 Revisi (K-13 Revisi), MAN 4 Jombang 

melaksanakan manajemen peningkatan mutu dengan basis kompetensi 

yang menuntut profesionalisme serta inovasi yang terus menerus 

mengacu pada madrasah efektif dengan profil lembaga pendidikan 

berkarakter religius, berwawasan kebangsaan, dan kebudayaan 

lingkungan sehat yang mana dapat memberikan iklim secara kondusif 

bagi warganya untuk mengembangkan sikap kritis, kreatif dan 

motivasi serta akuntabilitas pelayanan yang bermutu. 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 4 Jombang melalui manajemen 

mutu peningkatan madrasah, di samping melaksanakan kegiatan 

belajar mengajar yang sesuai dengan kurikulum, juga dikembangkan 
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kegiatan program unggulan untuk  mewujudkan generasi islami, 

nasionalis, cerdas, kreatif, mandiri dan berbudaya sehat sebagaimana 

visi madrasah, kususnya nilai Islami harus dipandang sebagai 

“Rahmatan li al-Ālamīn” maka dalam konteks pendidikan di MAN 4 

Jombang keharusan mengandung nilai-nilai “Rahmatan li al- Ālamīn” 

untuk terwujudnya maksud tersebut diperlukan pendukung 

pelaksanaan proses pendidikan dalam membangun karakter peserta 

didik. Untuk dapat menunjang terlaksananya pembangunan karakter 

siswa tersebut maka sangat perlu untuk mendapat dukungan yang 

standar diantaranya sarana prasarana yang memadai, standar 

ketenagaan yang berkualitas, standar proses, standar penilaian, standar 

pembiayaan dan lain-lain dalam rangka meningkatkan mutu 

pendidikan. 

 

4. Visi, Misi dan Tujuan MAN 4 Jombang 

a. Visi MAN 4 Jombang 

Terwujudnya Generasi Islami, Nasionalis, Cerdas, Kreatif, 

Mandiri, dan Berbudaya Lingkungan Sehat 

 

b. Misi MAN 4 Jombang 

1) Meningkatkan kualitas pendidikan dengan selalu berorientasi 

pada peningkatan keimanan, ketaqwaan, keagamaan, 
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kecerdasan, dan keterampilan serta pembelajaran guru dan 

siswa. 

2) Meningkatkan wawasan kebangsaan melalui kegiatan 

penanaman sikap cinta terhadap produk dalam negeri, cinta 

tanah air, dan pelestarian budaya bangsa. 

3) Menciptakan lingkungan belajar yang kondusif melalui 

peningkatan rasa senang dan rasa memiliki bagi para guru dan 

siswa terhadap MAN 4. 

4) Meningkatkan pembinaan bahasa arab, inggris, kitab kuning dan 

keterampilan secara aktif dan periodik. 

5) Meningkatkan kualitas lembaga dan penataan sarana dan 

prasarana yang bersih, rapi, indah, dan nyaman. 

6) Meningkatkan budaya bersih berorientasi lingkungan sehat bagi 

semua warga madrasah. 

 

c. Tujuan MAN 4 Jombang 

1) Tujuan Umum 

Meningkatkan potensi peserta didik menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan mejadi warga 

negara yang demokratif serta bertanggung jawab.  

2) Tujuan Khusus 
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a) Meningkatkan kompetensi lulusan di bidang akademik 

dengan pencapaian rata-rata nilai ujian nasional minimal 

7.50. 

b) Meningkakan pemahaman, pengalaman dan melestarikan 

ajaran islam melalui kegiatan bimbingan Praktek Ibadah 

Siswa (PIS). 

c) Meningkatkan pengamalan 6S (Senyum, Salam, Salaman, 

Sapa, Sopan dan Santun) pada seluruh warga madrasah dan 

masyarakat. 

d) Meningkatkan pengamalan melalui belajar dengan membaca 

Al-Quran. 

e) Meningkatkan nilai religiusitas dan kesadaran dalam 

berbangsa dan bernegara. 

f) Mewujudkan peserta didik yang memiliki kualitas dan daya 

saing dibidang keilmuan sain, teknologi dan keagamaan baik 

dalam tatanan regional maupun nasional. 

g) Meningkatkan kualitas sebaran lulusan yang diterima di 

berbagai perguruan tinggi ternama baik domestik (dalam 

negeri) maupun luar negeri. 

h) Meningkatkan kesadaran dan kepedulian warga madrasah 

terhadap pentingnya kesehatan sekolah dan terbentuknya 
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lingkungan sekolah/madrasah bersih, sehat, aman dan 

nyaman
132

. 

   

5. Identifikasi Tantangan Nyata MAN 4 Jombang 

a. Masih rendahnya tingkat kepercayaan diri, kedisplinan dan 

kemauan belajar yang gigih. 

b. Masih kurangnya tenaga pendidik yang memeiliki kualifikasi 

kompeten. 

c. Masih terbatasnya sarana dan prasarana yang tersedia di MAN 4 

Jombang, terutama ruang laboratorium dan ketrampilan yang dapat 

menunjang kreatifitas peserta didik. 

d. Mencetak lulusan yang berkualitas dari segi akademik dan non 

akademik. 

  

6. Sasaran Kebutuhan Mendesak MAN 4 Jombang 

a. Penambahan ruang kelas baru 

b. Peningkatan kualitas pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 

c. Peningatan kualitas pegawai 

d. Penambahan sarana dan prasarana pendidikan yang berhubungan 

langsung dengan KBM dalam mensukseskan KBK (Kurikulum 

Berbasis Kompetensi) 
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1) Penambahan koleksi buku pembelajaran untuk peserta didik 

dan buku pegangan untuk guru. 

2) Menambah referensi buku perpustakaan. 

3) Menambah peralatan dan bahan untuk peningkatan berbagai 

Laboratorium yang ada. 

e.  Penataan administrasi dan peningkatan manajemen madrasah. 

 

7. Identifikasi Fungsi-Fungsi Sasaran MAN 4 Jombang 

a. Tersedianya ruang kelas baru guna menunjang kelancaran kegiatan 

belajar mengajar 

b. Dapat meningkatkan kualitas kinerja tenaga pendidik 

c. Dapat memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan 

sesuai kebutuhan. 

d. tertatanya administrasi MAN 4 Jombang yang sesuai dengan 

ketentuan peraturan. 

e. terjadinya peningkatan nilai rata-rata Nilai Ujian Akhir. 

 

8. Analisis Fungsi-Fungsi Sasaran MAN 4 Jombang 

a. Kekuatan (Strength) 

1) Jumlah peserta didik banyak dan semngat masyarakat untuk 

masuk di MAN 4 Jombang sangat tinggi. 

2) Adanya kerjasama yang sangat baik antara masyarakat madrasah 

3) Adanya semangat yang tinggi antara guru dan pegawai. 
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4) Adanya dukungan dari yayasan terhadap perkembangan MAN 4 

Jombang yang sangat positif.  

b. Kelemahan (Weaknes) 

1) Masih adanya tingkat sosial ekonomi orang tua wali murid 

masih rendah. 

2) Kurangnya motivasi belajar peserta didik. 

3) Tenaga guru belum memadai dan banyaknhya tenaga honorer. 

4) Sarana dan prasarana madrasah masih banyak yang harus di 

lengapi. 

5) Kesadaran orang tua wali murid terhadap pendidikan murid 

masih sangat rendah.   

c. Ancaman (Theart) 

1) Banyak sekolah/madrasah pendukung di sekitar MAN 4 

Jombang sebagai sumber peserta didik. 

2) Masih tersedia lahan untuk membangun ruang kelas baru. 

3) masih terbukanya peluang untuk memprogram peningkatan 

pendapatan madrasah. 

4) Fasilitas yang ada di MAN 4 Jombang masih kurang lengkap, 

guna meningkatan kegiatan yang ada di madrasah, sehingga: 

(a) Proses belajar mengajar tidak dapat dilaksakan secara 

efektif terutama kegiatan praktikum. 

(b) Proses belajar mengajar mejadikurang kondusif 

(c) Semangat mengajar guru semakin menurun. 
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(d) Displin belajar peserta didik semakin munurun.  

 

9. Langkah Alternatif Pemecahan 

a. Memanfaatkan fasiltas yang ada dengan sebaik mugkin untuk 

menunjang kegiatan belajar mengajar 

b. Mengadakan pembelajaran tambahan 

c. Mengadakan pelatihan untuk guru dan pegawai 

d. Merencanakan pembangunan ruang kelas baru 

e. Melengkapi kebutuhan laboratorium, ruang ketrampilan dan 

perpustakaan. 

 

10. Program Kerja MAN 4 Jombang 

a. Bidang Kurikulum 

1) Menyediakan dan mendistribusikan perangkat kurikulum K-13 

Revisi. 

2) Mengadakan perangkat pengajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan. 

3) Mengadakan buku paket pembelajaran sesuai dengan 

kurikulum yang di pakai. 

4) Melaksanakan kegatan belajar mengajar secara efektif dan 

berkualitas. 

5) Melaksanakan kegiatan evaluasi secara tertib dan berkualitas. 
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b. Bidang Kesiswaan 

1) Melakukan pembinaan kepada peserta didik secara efektif. 

2) Mengarahkan peserta didik untuk memilih program jurusan 

sesuai dengan bakat, minat dan potensinya. 

3) Mengurangi dan menekan tingkat kenakalan peserta didik. 

4) Membuat peraturan untuk meningkatan kedisiplinan peserta 

didik. 

5) Menyediakan administrasi kesiswaan. 

6) Memprogramkan dan melaksanakan kegiatan extra kurikuler. 

 

c. Bidang Sarana dan Prasarana 

1) Melaksanakan pemeliharaan dan perawatan fasilitas MAN 4 

Jombang secara berkala. 

2) Mengadakan administrasi sarana-prasarana yang lengkap dan 

tertib. 

3) Mengadakan sarana-prasarana dan alat yang cukup memadai 

dan dapat digunakan secara maksimal, sehingga dapat 

menambah keterampilan bagi peserta didik maupun bagi 

personil lainnya. 

4) Mengadakan pelatihan untuk meningkatkan profesionalisme 

bagi para pemakai dan pengelola fasilitas MAN 4 Jombang 

5) Melakukan rehabilitasi gedung madrasah. 

6) Menata dan mengatur halaman atau lingkungan hidup. 



98 
 

 
 

7) Menyediakan arana-prasarana untuk ruang praktik dan 

keterampilan lainnya. 

 

d. Bidang Humas 

1) Mengoptimalkan hubungan kerjasama antara madrasah dengan 

orang tua/wali murid, komite madrasah, instansi pemerintah 

maupun swasta dan masyarakat. 

2) Mengadakan administrasi hubungan atau kerjasama dengan 

masyarakat yang lengkap dan teratur. 

3) Memberikan pelayanan yang lebih baik kepada masyarakat.  
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11. Struktur Organisasi MAN 4 Jombang 

Struktur organisasi di MAN 4 Jombang tahun pelajaran 

2020/2021 sebagaimana dalam gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi MAN 4 Jombang Tahun Pelajaran 2020/2021
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12. Tenaga Kependidikan MAN 4 Jombang 

Para tenaga kependidikan di MAN 4 Jombang tercatat per 

Pebruari 2021 sebanyak 151 orang yang terdiri dari 94 orang laki-laki 

dan 57 perempuaan yang berstatus PNS, guru honorer tetap dan guru 

honorer tidak tetap yang memiliki latar belakang pedidikan berbeda-

beda baik lulusan Sekolah Dasar hingga Perguruan Tinggi Negeri 

maupun Swasta, hal ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4.1 

Tenaga Kependidikan MAN 4 Jombang
134

 

 

 

Salah satu keunggulan para pendidik MAN 4 Jombang adalah 

rata-rata alumni dan sudah memiliki gelar akademik dan memiliki 

pengalaman secara profesional dan kompeten di bidangnya, karena 

sistem rekrutmen dilakukan dengan sangat ketat, dengan demikian 

harapan tujuan, visi dan misi madrasah bisa tercapai dengan optimal. 

Di samping itu para pengajar harus memiliki latar belakang prestasi 

akademik maupun non akademik. 

Sebagaimana penjelasan Kepala Madrasah H. Syamsul Ma'arif 

sebagai berikut: 

Para guru yang kita terima di madrasah tentunya telah kami 

seleksi sesuai aturan yang berlaku dan diprioritaskan dari 
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TENAGA KEPENDIDIKAN

MAN 4 JOMBANG

L P JLH L P JLH L P JLH L P JLH L P JLH L P JLH L P JLH

ASN 39 23 62 1 0 1 0 0 0 4 1 5 20 17 37 14 5 19 0 0 0

GTT/PTT 55 34 89 0 0 0 2 0 2 9 1 10 38 30 68 6 3 9 0 0 0

JUMLAH 94 57 151 1 0 1 2 0 2 13 2 15 58 47 105 20 8 28 0 0 0

JUMLAH
SLTP S1 S2 S3SD SLTA

PENDIDIKAN
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lulusan pondok pesantren dan telah menyelesaiakn studi di 

kampus atau kuliah, serta memiliki gelar akademik, lebih-lebih 

menguasai bahasa baik bahasa Arab ataupun Inggris dengan 

demikian tujuan kita dalam menyelenggrakan pendidikan bisa 

maksimal dan tujuan kita bisa terwujud sebagai 

pengejawantahan nilai-nilai religius degan tetap berladaskan 

aqidah ahlussunah wal jamah an nahdliyah
135

. 

 

Usaha yang dilakukan oleh MAN 4 Jombang dalam 

mewujudkan mutu lulusan sudah direncanakan lebih awal dan 

berkesinambungan dengan visi misi dan tujuan madrasah. Kondisi ini 

merupakan kekuatan sumber daya manusia untuk meningkatkan 

budaya religius, berwawasan kebagsaan dan berbudaya sehat sehingga 

dapat mengembangkan ilmu pengetahuan serta amanat dari undang- 

undang pendidikan secara nasional. Nama pendidik, tahun 

pengangkatan, alamat dan mata pelajaran yang dipegang terlampir. 

 

13. Kurikulum MAN 4 Jombang 

Sebagai sebuah lembaga formal, MAN 4 Jombang 

menggunakan kurikulum 2013 yang Revisi (K-13 Revisi) yang mana 

sebelumnya lembaga ini menggunakan Kurikulum 2006 atau yang 

sering disebut dengan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP). 

dengan menerapkan kurikulm tersebut membuat MAN 4 Jombang 

semakin maju dan berkembang. 

Adapun tujuan khusunya dari digunakannya kurikulum tersebut 

adalah untuk menciptakan para peserta didik yang memiliki 

                                                             
135 Wawancara dengan H. Syamsul Ma'arif Kepala MAN 4 Jombang, dikutip tanggal 18 

April 2021. pukul 11.30 WIB. 



102 
 

 
 

kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga Negara yang beriman, 

produktif, kreatif, inovatif, dan afektif walaupun mereka nantinya 

menjadi seorang dokter, TNI, Polisi, menjadi bidan, dokter spesialis 

dan lain sebagainya, akan tetapi mereka tetap menjadi seorang yang 

religius sebagaimana dengan tujuan madrasah. Dan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan MAN 4 Jombang. 

Sebagaimana penjelasan Waka Kurikulum Mukhamad Ali 

Makhfud, kurikulum MAN 4 Jombang disusun dengan tujuan antara 

lain agar dapat memberi kesempatan kepada peserta didik untuk: 

Siswa dapat belajar untuk beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Allah dengan aqidah ahlussunnah wal jama'ah an nahdliyah, 

belajar untuk memahami, mampu melaksanakan dan berbuat 

dengan sebaik mungkin, belajar untuk hidup bersama dan 

berguna untuk orang lain dengan menerapkan 6S, belajar untuk 

membangun dan menemukan jati diri melalui proses dan belajar 

yang efektif, aktif, kreatif, inovatif, menyenangkan, dan 

tentunya religius. dengan demikian siswa dapat memiliki 

karakter serta berwawasan kebangsaan yang luas dan tentunya 

tetap harus sehat
136

. 

 

Untuk mencapai tujuan tersebut pengembangan kompetensi 

peserta didik harus disesuaikan dengan potensi dasar, kemampuan, 

perkembangan, kebutuhan dan kepentingan peserta didik serta 

tuntunan lingkungan yang selalu dinamis seiring dengan perubahan 

zaman dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

                                                             
136

 Wawancara dengan Mukhamad Ali Makhfud Waka kurikulum MAN 4 Jombang, 

dikutip tanggal 20 April 2021. pukul 11.30 WIB. 



103 
 

 
 

MAN 4 Jombang, selanjutnya untuk memberikan kesempatan 

peserta didik mengembangkan dan mengekpresikan diri sesuai dengan 

kebutuhan, potensi, bakat, minat, dan kondisi perkembangan peserta 

didik, yang berbudaya, berkarakter bangsa dan religius, pendidikan 

MAN 4 Jombang menyelenggarakan kegiatan yang dapat dipilih dan 

diikuti oleh peserta didik, yaitu: kepramukaan, keorganisasian, 

komputer, keterampilan, olah raga, majalah dinding, diskusi, dan 

musik gambus
137

. 

Program ini bertujuan untuk mempersiapkan kader-kader dalam 

menghadapi perlombaan baik akademik maupun non akaemik dengan 

cara memberikan pembinaan khusus dan terjadwal. K-13 Revisi juga 

mengembangkan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa sebagai satu 

kesatuan kegiatan pendidikan yang terjadi di madrasah. Nilai-nilai 

yang dimaksud adalah: religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, 

kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, 

cinta tanah air, mengharagai prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar 

membaca, peduli sosial dan lingkungan, serta tanggung jawab
138

. 

 

14. Fasilitas MAN 4 Jombang 

Sebagai madrasah yang maju dan besar di Jombang, MAN 4 

Jombang memiliki fasilitas sarana dan prasarana yang cukup memadai 

dalam menunjang program pembelajaran. Adapun fasilitas yang 
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dimiliki diantaranya sebagai berikut: gedung pusat layanan 

keagamaan, gedung pusat layanan terpadu, ruang kepala madrasah, 

ruang belajar dan pembelajaran, perpustakaan satu tingkat, ruang 

Laboraturuim IPA dan Bahasa, ruang komputer, ruang UKS, musholla, 

ruang tata boga, ruang otomotif dan asrama untuk program khusus 

keagamaan
139

.  

 

15. Data Peserta Didik MAN 4 Jombang 

Peserta didik MAN 4 Jombang berasal dari berbagai daerah di 

Indonesia, baik dari pulau Jawa, Sumatra, Kalimantan, Madura, Bali 

dan berbagai daerah lainnya. Hal ini menjadikan MAN 4 Jombang 

sangat dikenal dan besar. Adapun jumlah peningkatan peserta didik 

dari tahun ke tahun selama delapan tahun terakhir dapat dilihat pada 

table di bawah ini:   

  

                                                             
139

 Dokumentasi di MAN 4 Jombang, dikutip tanggal 15 April 2021. 
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Tabel 4.2 

Data Peserta Didik MAN 4 Jombang
140

 

 

 

Dari tabel yang dipaparkan di atas, ada perubahan jumlah 

peserta didik dari tahun 2013 hingga 2021 mengalami naik turun, hal 

                                                             
140

 Dokumentasi Rekapitulasi Jumlah Siswa dari Tahun 2013-2021 MAN 4 Jombang, 

dikutip tanggal 18 April 2021. 

No Tahun Pelajaran

1 2013-2014 X 434 XI XII

IPA 0 IPA 108 IPA 68 194

IPS 0 IPS 115 IPS 133 248

Bahasa 0 Bahasa 54 Bahasa 57 111

Agama 0 Agama 68 Agama 63 131

Program Keagamaan 0 Program Keagamaan 0 Program Keagamaan 0 0

Jumlah 434 345 352 1131

2 2014-2015 X XI XII

IPA 149 IPA 125 IPA 107 381

IPS 182 IPS 144 IPS 111 147

Bahasa 46 Bahasa 50 Bahasa 51 437

Agama 77 Agama 80 Agama 66 223

Program Keagamaan 0 Program Keagamaan 0 Program Keagamaan 0 0

Jumlah 468 412 335 1215

3 2015-2016 X XI XII

IPA 134 IPA 150 IPA 121 436

IPS 205 IPS 159 IPS 133 497

Bahasa 66 Bahasa 44 Bahasa 46 156

Agama 108 Agama 71 Agama 79 258

Program Keagamaan 0 Program Keagamaan 0 Program Keagamaan 0 0

Jumlah 531 437 379 1347

4 2016-2017 X XI XII

IPA 174 IPA 125 IPA 147 476

IPS 170 IPS 191 IPS 148 509

Bahasa 49 Bahasa 60 Bahasa 44 153

Agama 97 Agama 100 Agama 69 266

Program Keagamaan 0 Program Keagamaan 0 Program Keagamaan 0 0

Jumlah 502 494 408 1404

5 2017-2018 X XI XII

IPA 156 IPA 163 IPA 123 474

IPS 153 IPS 157 IPS 184 494

Bahasa 30 Bahasa 44 Bahasa 55 129

Agama 101 Agama 89 Agama 97 287

Program Keagamaan 47 Program Keagamaan 0 Program Keagamaan 0 47

Jumlah 504 466 460 1430

6 2018-2019 X XI XII

IPA 224 IPA 152 IPA 159 570

IPS 182 IPS 139 IPS 152 473

Bahasa 37 Bahasa 29 Bahasa 42 71

Agama 72 Agama 95 Agama 83 250

Program Keagamaan 47 Program Keagamaan 45 Program Keagamaan 0 92

Jumlah 578 479 436 1493

7 2019-2020 X XI XII

IPA 263 IPA 212 IPA 149 639

IPS 192 IPS 170 IPS 138 500

Bahasa 32 Bahasa 35 Bahasa 29 96

Agama 79 Agama 71 Agama 94 244

Program Keagamaan 44 Program Keagamaan 67 Program Keagamaan 45 156

Jumlah 610 550 453 1613

8 2020-2021 X XI XII

IPA 207 IPA 258 IPA 210 675

IPS 202 IPS 188 IPS 169 559

Bahasa 33 Bahasa 32 Bahasa 35 100

Agama 72 Agama 76 Agama 69 217

Program Keagamaan 48 Program Keagamaan 42 Program Keagamaan 46 136

Jumlah 562 596 529 1687

REKAPITULASI JUMLAH SISWA MAN 4 JOMBANG

Kelas dan Jurusan Kelas dan Jurusan Kelas dan Jurusan
Jumlah
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ini dapat di lihat pada grafik di jumlah peserta didik MAN 4 Jombang 

di bawah ini: 

 

Gambar 4.2 

 Grafik Jumlah Peserta Didik MAN 4 Jombang
141

 

 

Maksud dari diagram di atas, adalah volume peserta didik yang 

masuk MAN 4 Jombang serta yang naik kelas dari kelas X ke kelas XI 

dan kelas XI ke kelas XII mengalami naik turun pertahunnya.  

 

16. Profil Lulusan MAN 4 Jombang 

Lulusan peserta didik MAN 4 Jombang setiap tahunya 

mengalami peningkatan baik dari tingkat lulusan maupun dari mutu 

lulusan. sebagaimana penjelasan dari H. Syamsul Ma'arif selaku 

kepala madrasah ketika peneliti mengantarkan surat penelitian sebagai 

berikut: 

                                                             
141 Dokumentasi Grafik Jumlah Siswa MAN 4 Jombang, dikutip tanggal 18 April 2021. 
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Gambar 4.3 

Dokumentasi dengan Kepala Madrasah
142

 

 

Alhamdulillah mas, madrasah ini memiliki lima jurusan yang 

mana semuanya banyak di minati para pesera didik, baik itu 

jurusan IPA, IPS, Bahasa, Agama, dan proram Kusus 

Keagamaan dari ke lima jurusan tersebut telah banyak 

meluluskan siswa yang unggul sesuai di bidangnya, dan lulusan 

tersebut banyak yang keterima di lembaga pendidikan tinggi 

atau kampus-kampus ternama mas, bahkan lulusan sini ada juga 

yang keterima di saudi, mesir dll. Akan tetapi dengan harapan 

dan tujuan mdrasah meskipun para siswa yang lulus sudah 

keterima di lembaga pendidikan tinggi mereka tetap harus 

memiliki karakter yang religius dengan jelas memegang teguh 

dan kuat akidah ahlussunah wal jamaah an nahliyah, mengingat 

bahwasannya kita ini merupakan madrasah di bawah naungan 

pondok pesantren Mambaul Ma'arif yang jelas NU nya. 

makanya untuk mencetak lulusan yang memiliki mutu demikian 

ketika siswa masih belajar disini diberikan bekal yang kuat 

tentang ke NU an dan setiap tahunya kita datangkan Pembicara 

dari luar untuk membedah buku tentang Ke NU an. mengingat 

dunia luar sana banyak golongan "min hum" yang bisa 

merongrong akidah para anak-anak kita. Jadi lulusan sini 

meskipun jurusan IPA iya tetap harus religius, IPS iya religius 

dan begitu pula jurusan lainnya dan tentunya harus berprestasi 

secara akademik dan non akademik
143

. 

 

Inilah alasan mendasar yang menjadi fokus peneliti mengangkat 

madrasah ini untuk di jadikan tempat penelitian karena memiliki mutu 

                                                             
142

 Dokumentasi dengan H. Syamsul Ma'arif Kepala MAN 4 Jombang, dikutip tanggal 

18 April 2021. pukul 11.30 WIB. 
143

 Wawancara dengan H. Syamsul Ma'arif Kepala MAN 4 Jombang, dikutip tanggal 18 

April 2021. pukul 11.30 WIB. 
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lulusan yang memegang teguh nilai religius tinggi serta memiliki tata 

kelola yang sangat baik, baik dari sistem satuan pendidikan maupun 

manajemennya. Menjadi madrasah yang paling diminati dan dijadikan 

madrasah percontohan bagi madrasah-madrasah lainnya se-Jawa Timur. 

 

B. Paparan Data dan Temuan Penelitian di MAN 4 Jombang 

1. Konsep Mutu Pendidikan Melalui Nilai-Nilai Karakter yang 

Dikembangkan di MAN 4 Jombang 

MAN 4 Jombang lembaga pendidikan formal di bawah 

naungan kementrian agama yang menjujung tinggi nilai-nilai religius, 

cinta tanah air dan berbudaya sehat dalam kehidupan sehari-hari untuk 

menjaga nama baik almamater. Para siswa dilatih untuk mampu 

mengimplementasikan nilai-nilai tersebut dalam tindakan dan perilaku 

melalui pengetahuan, penghayatan, pengamalan yang di wujudkan 

dalam berhubungan dengan Allah Swt. Maupun secara personal, 

hubungan sosial dengan sesama. 

Berbagai keadaan yang ditampakkan merupakan cerminan 

perilaku dan keyakinan mereka terhadap nilai-nilai yang ada baik 

berupa penampilan diri (self-performance), peranan integral adanya 

nilai dalam tataran manajemen madrasah, sebenarnya sudah ada sejak 

awal berdirinya madrasah. Bentuk nilai-nilai pendidikan karakter 

dalam data penelitian ini maksudnya bagaimana nilai-nilai pendidikan 

karakter di MAN 4 Jombang ditanamkan pada para peserta didik dan 
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dilaksanakan. Masing-masing sekolah maupun madrasah punya 

kekhasan tersendiri dalam mengembangkan nilai-nilai pendidikan 

karakter. Sebagaimana penjelasan dari Kepala Madrasah dan Waka 

Kurikulum. Adapun keterangan dari H. Syamsul Ma'arif selaku kepala 

madrasah sebagai beikut: 

Mengenai nilai-nilai karakter yang dikembangkan disini tentu 

tidak terlepas dari moto kita yaitu lembaga pendidikan 

berkarakter religius, berwawasan kebangsaan dan kebudayaan 

lingkungan sehat, maka jelas nilai-nilai yang diharapkan 

mampu di serap oleh siswa yaitu religius, berwawasan 

kebangsaan, cinta terhadap lingkungan, selain itu memang di 

tekankan juga untuk mampu bertanggung jawab, jujur, disiplin 

dan mampu menjadi teladan yang baik. Akan tetapi secara 

umum keseluruhan nilai-nilai karakter itu dilaksanakan 

disini
144

.   

 

Sedangkan penjelasan dari Mukhamad Ali Makhfud selaku 

Waka Kurikulum sebagai berikut: 

Sebetulnya mas, untuk semua nilai-nilai karakter yang dari 18 

tersebut itu baik tertulis atau tidak itu dilaksakan semua di 

madrasah ini, akan tetapi memang madrasah ini memiliki 

kekhasan tersendiri dari pelakasanan nila-nilai karakter yang 

dikembangkan dalam pembelajaran guna menunjang dan 

menciptakan peserta didik yang berkarakter, di antaranya jelas 

yang pertama harus religius, mengingat kita ini berada di 

bawah naungan pesantren, selanjutnya cinta tanah air, 

semangat kebangsaan, peduli lingkungan makanya disini 

dibudayakan untuk sehat
145

. 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, di antara nilai-nilai karakter 

yang ditanamkan dan dikembangkan melalui pengetahuan, 

                                                             
144

 Wawancara dengan H. Syamsul Ma'arif Kepala MAN 4 Jombang, dikutip tanggal 29 

April 2021. pukul 11.30 WIB. 
145

 Wawancara dengan Mukhamad Ali Makhfud Waka kurikulum MAN 4 Jombang, 

dikutip tanggal 20 April 2021. pukul 11.30 WIB. 
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penghayatan, pengamalan di MAN 4 Jombang antara lain sebagai 

berikut: 

a. Nilai Religius 

Salah satu ruh dan pondasi MAN 4 Jombang dari setiap 

perbuatan dan asas dalam melaksankan kegiatan baik formal atau 

non formal di lingkungan madrasah, sebagaimana pernyataan dari 

Kepala Madrasah H. Syamsul Ma'arif sebagai berikut: 

 

Gambar 4.4 

Dokumentasi dengan Kepala Madrasah
146

 

 

Nilai semangat kebangsaan, peduli lingkungan, jujur, 

disiplin, dan keteladanan akan tetapi nilai religius ini menjadi 

unggulan pada madrasah ini karena masyarakat semua tahu 

bahwasannya MAN 4 ini meruapakan madrasah yang di 

bawah naungan Pesantren Mambaul Ma'arif. Meskipun tidak 

semua siswa yang sekolah disini tinggal dalam pesantren 

akan tetapi mayoritas tinggal dipesantren dan ada juga dari 

masyarakat sekitar madrasah yang anaknya di sekolahkan 

disini. Dengan melihat hal ini diharapkan nilai religius ini 

menjadikan siswa selalu ingat bahwasannya kita tidak hanya 

peserta didik itu belajar di lembaga formal tetapi juga non 

formal sehingga keseharinnya diharapkan mampu melihatkan 

karakter yang sesuai dengan adab dan akhlak santri
147

.  
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 Dokumentasi dengan H. Syamsul Ma'arif Kepala MAN 4 Jombang, dikutip tanggal 29 

April 2021. pukul 11.30 WIB. 
147

 Wawancara dengan H. Syamsul Ma'arif Kepala MAN 4 Jombang, dikutip tanggal 29 

April 2021. pukul 11.30 WIB. 
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Sebagai aktualisasi dari nilai-nilai yang ditanamkan kepada 

segenap peseta didik peneliti menanyakan hal yang sama kepada 

Waka Kesiswaan Didik Pratikno sebagai berikut: 

Sebagai pesrta didik yang belajar disini diharapkan untuk 

tidak lupa bahwasanya kita tidak sekedar siswa tapi kita juga 

santri. sebagaiama akhlak santri yaitu tetap harus istiqomah 

dalam belajar, tawadhu' dalam bersikap dan kemudian patuh 

dengan aturan-aturan, baik aturan agama ataupun aturan 

pesantren atau madrasah. dengan demikian apa bila nanti 

siswa sudah lulus dari madrasah ini nilai karakter yang telah 

terbentuk diharapkan tidak luntur dan dapat dipegang teguh 

guna menjaga nama baik almamater. makanya benar dibentuk 

dan dilatih ketika masih sekolah disini yaitu dengan kegiatan-

kegiatan keagamaan diantaranya sholat dhuha dan membaca 

al quran sebelum kegiatan belajar mengajar di mulai
148

.  

 

Dari keterangan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai 

religius ini, di harapkan benar-benar mampu menjadi identitas 

peserta didik dan selanjutnya dapat dikembangkan dan ditingkatkan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Nilai Semangat Kebangsaan 

Selain nilai religius, salah satu yang ditekankan dan 

ditanamkan yaitu nilai semangat kebangsaan, sebagaimana 

penjelasan dari Kepala Madrasah yaitu: 

Mengingat perkembangan zaman yang semakin maju, bahkan 

banyak hal yang dapat dilkakukan sehingga melupakan asas 

dan aturan dalam memenuhi kebutuhan pribadi atau 

kelompok, maka dengan di tanamkannya nilai ini diharapkan 

mampu menjadikan peserta didik belajar bahwasannya ketika 

nanti ditakdir dijadikan orang, maka akan selalu mengingat 

bahwasannya kepetingan bangsa dan negara itu lebih utama 

                                                             
148

 Wawancara dengan Didik Pratikno Waka Kesiswaan MAN 4 Jombang, dikutip 

tanggal 4 Mei 2021. pukul 11.30 WIB. 
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dibandingkan kepetingan pribadi atau kelompok. Maka demi 

tercapainya tujuan dari nilai ini madrasah mengadakan 

kegiatan-kegiatan baik intra, ekstra dan kokurikuler
149

.  

 

Hal yang sama ini peneliti juga menanyakan kepada Waka 

Kesiswaan Didik Pratikno guna tercapinya tujuan dari 

pengembangan nilai berwawasan kebangsaan, adapun 

punuturannya sebagai berikut: 

 
 

Gambar 4.5 

Dokumentasi dengan Waka Kesiswaan
150

 

 

Untuk mewujudkan harapan tersebut madrasah telah 

menyiapkan beberapa kegiatan guna menyampaikan nilai 

yang terkandung pada karekter tersebut, pertama kegiatan 

intrakurikuler nilai semangat kebangsaan disisipkan dalam 

materi pelajaran dalam pelajaran PKn (Pendidikan 

Kewarganegaraan), dalam kegiatan kokurikuler pun guru 

telah telah menyisipkan nilai-nilai ini dalam penugasan. 

Sedangkan dalam kegiatan ekstrakurikuler tampak pada 

kepramukaan, paskibra, dan bentuk-bentuk ekstrakurikuler 

lainnya
151

. 
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 Wawancara dengan H. Syamsul Ma'arif Kepala MAN 4 Jombang, dikutip tanggal 29 

April 2021. pukul 11.30 WIB. 
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 Wawancara dengan Didik Pratikno Waka Kesiswaan MAN 4 Jombang, dikutip 

tanggal 4 Mei 2021. pukul 11.30 WIB. 
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 Wawancara dengan Didik Pratikno Waka Kesiswaan MAN 4 Jombang, dikutip 

tanggal 4 Mei 2021. pukul 11.30 WIB. 
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Dari keterangan di atas, dengan dipersipkanya berbgai 

kegiatan dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai berwawasan 

kebangsaan ini, di harapkan benar-benar mampu diterapkan dan 

implementasikan peserta didik dan selanjutnya dapat 

dikembangkan dan diperhatikan dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Nilai Peduli Lingkungan 

Nilai-nilai yang di unggulkan di MAN 4 Jombang 

selanjutnya adalah peduli lingkungan, sebagaimana peneliti 

mewancarai kepala madrasah, sebagai berikut: 

Begini mas, beberapa pendekatan yang dilakukan seperti: (1) 

guru atau pegawai memberikan keteladanan di mana saja 

baik di kelas maupun di luar kelas, (2) menciptakan peduli 

lingkungan bagaimana lingkungan madrasah senantiasa 

mencerminkan lingkungan yang baik, (3) menghidupkan 

kontrol terhadap tingkah laku para peserta didik dalam 

kehidupan keseharian di madrasah, (4) memberi manfaat 

terhadap lingkungan sekitar, (5) pengamalan nilai ini melalui 

berbagai kegiatan madrasah, (6) menanamkan tradisi kerja 

sama dalam membangun karakter ini
152

. 

 

Selain itu peneliti juga menemukan seorang guru sedang 

menyingkirkan putung rokok yang ia temukan di halaman 

madrasah, ini satu bukti bahwa nilai-nilai karakter tidak hanya di 

hususkan untuk pesert didik, akan tetapi benar seorang guru 

memberikan contoh kehidupan keseharian di madrasah. 
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 Wawancara dengan H. Syamsul Ma'arif Kepala MAN 4 Jombang, dikutip tanggal 3 

Mei 2021. pukul 11.30 WIB. 
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d. Nilai Disiplin 

Disiplin adalah kepatuhan untuk menghormti dan 

melaksanakan suatu sistem yang mengharuskan seseorang untuk 

tunduk dan taat terhadap keputusan, perintah dan peratuan yang 

berlaku. Dengan kata lain kedisiplinan adalah sikap mentaati 

peraturan dan ketentuan yang berlaku yang telah disepakati, 

sebagaimana lebih lanjut H. Syamsul Ma'arif menjelaskan sebagai 

berikut: 

Semua warga madrasah baik kepala, guru, pegawai dll, 

semuanya di tuntut untuk displin misalnya datang tepat 

waktu, masuk jam ngajar tepat waktu, selasai KMB sesuai 

jam yang telah ditentukan, karena semua peraturan telah 

dibuat dan sepakati. Ini semua dalam ranga untuk 

memberikan contoh kepada peserta didik agar dapat displin 

juga, misalnya belajar, sholat dhuha, membaca al auran dll. 

akan tetapi masih ada Masalah-masalah yang kemudian 

muncul untuk beberapa peserta didik yang tidak kita inginkan 

misalnya nakal, suka malas dan lain sebaginya tentu kita 

perhatikan dan kita lebih menekankan pada guru-gurunya 

untuk mengontrol dan mengevaluasinya
153

. 

 

Penanaman nilai kedisiplinan pada peserta didik tidak 

memandang bulu, baik pada peserta didik lama maupun yang baru 

masuk di madrasah. Penerapan ini dilakukan supaya para peserta 

didik terbiasa mengamalkan hidup teratur tidak bermalas malasan. 

e. Nilai Jujur 

Nilai kejujuran sangat penting ditumbuhkembangkan di 

madrasah sebagai karakter yang agung. Hal ini di MAN 4 Jombang 
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 Wawancara dengan H. Syamsul Ma'arif Kepala MAN 4 Jombang, dikutip tanggal 3 

Mei 2021. pukul 11.30 WIB. 
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sangat diperhatikan sebagaimana yang dijelaskan oleh H. Syamsul 

Ma'arif sebagai kepala madrasah: 

Pembentukan nilai-nilai karakter pada prinsipnya didasari 

dengan nilai-nilai yang telah di ajarkan di pesantren, baik itu 

religius, kejujuran, keteladanan dll. Misalnya siswa apa bila 

datang terlambat ke madrasah memberikan keterangan dan 

alasan yang sesuai. Misalnya lagi di latih untuk jujur apa bila 

membeli makanan rigan di kantin untuk membayar sesuai 

dengan apa yang di makan atau diminum. Hal sederhana 

seperi inilah nantinya diharapkan mampu membentuk 

karakter siswa setelah lulus dan terjun kemasyarakat
154

. 

  

Nilai kejujuran ini sangat dikedepankan oleh segenap warga 

madrasah sebagai value meneladani dan menjalankan aktivitas 

keseharian para peserta didik yang didasari pada pemahaman, 

penghayatan, dan pengamalan yang tercermin dalam sikap perilaku 

sehari-hari di madrasah. 

f. Nilai Keteladanan 

Di MAN 4 Jombang bentuk pengembangan dari nilai-nilai 

pendidikan karakter ditempuh dengan keteladanan, sebagaimana 

wawancara peneliti dengan Kepala Madrasah sebagai berikut: 

Sebagaiamana nilai ini sangat pentig bahkan di cotohkan 

langsung oleh Rasulullah bahwasanya beliau menjadi sauri 

tauladan bagi sekalian umat, maka siswa di sini diharapkan 

mampu juga menjadi sauri tauladan bagi orang di sekitarnya 

terlebih nanti ketika sudah kembali ke masyarakat. makanya 

siswa disini selalu diingatkan untuk senantiasa menjaga 

martabat dan marwah almamater karena setiap langkah dan 

gerak gerik siswa selalu di pantau oleh orang sekitar
155

. 

   

                                                             
154 Wawancara dengan H. Syamsul Ma'arif Kepala MAN 4 Jombang, dikutip tanggal 3 

Mei 2021. pukul 11.30 WIB. 
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Dari wawancara peneliti dengan Babak H. Syamsul Ma'arif 

sebagai kepala madrasah yang tentunya mengetahui arah misi 

MAN Jombang, yang selalu memberikan uswah hasanah bagi 

segenap keluarga besar madrasah, meletakkan nilai-nilai karakter 

pada Qur’ani dan Sunnah Nabawiyah, dihayati dengan seksama 

serta diamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

 

2. Perencanaan Pendidikan Karakter dalam Mewujudkan Mutu 

Lulusan 

a. Rapat Tahunan 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di MAN 4 

Jombang kegiatan perencanaan pendidikan karakter dilakukan pada 

awal tahun pelajaran di mulai, di mana pada tataran pengelolaan 

madrasah kepala madrasah bertanggung jawab dalam 

merencanakan pendidikan dan pelaksanaannya. Dalam pelaksanaan 

kegiatan perencanaan pendidikan karakter kepala madrasah 

bersama jajaran tenaga kependidikan di madrasah menurut kepala 

madrasah H. Syamsul Ma'arif seperti disampaikan dalam 

wawancara dengan peneliti sebagai berikut. 

Begini mas, untuk kegiatan perencanaan pendidikan karakter 

di madrasah ini sebenarnya sudah dimulai dari rapat awal 

tahun, kepala madrasah dengan komite membahas agenda 

tahun pelajaran baru beserta semua program madrasah 

termasuk rencana kegiatan pendidikan karakter berorientasi 
pada visi madrasah, setelah itu saya selaku kepala madrasah 

mengadakan rapat dengan guru-guru dan pegawai. Agenda 

pembahasan pendidikan karakter bersifat berkesinambungan 
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yaitu menyempurnakan program pendidikan karakter tahun 

sebelumnya kemudian menyusun perencanaan program 

pendidikan karakter tahun berikutnya yang kemudian 

direncanakan dalam kalender pendidikan tahunan dan 

program kerja kepala madrasah
156

. 

 

Perencanaan pendidikan karakter di MAN 4 Jombang secara 

integrasi digabungkan dengan seluruh kurikulum mata pelajaran 

baik di madrasah maupun di asrama bagi jurusan Program Kusus 

Keagamaan dengan tujuan perencanaan bisa dimaksimalkan dalam 

bentuk manajemen sekolah dan mempertahankan integritas 

madrasah dimasyarakat luas. 

b. Merancang Kurikulum Pendidikan Karakter 

Pada waktu yang berbeda peneliti juga mewawancarai waka 

kurikulum Mukhamad Ali Makhfud menjelaskan perencanaan 

pendidikan karakter di madrasah, dalam wawancara tersebut beliau 

mengungkapkan sebagai berikut: 

 

Gambar 4.6 

Dokumentasi dengan Waka Kurikulum
157
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Pada prinsipnya mas, pendidikan karakter di madrasah kami 

dalam mewujudkan visi madrasah dituangkan dalam 

keseluruhan kurikulum madrasah seperti: menerapkan nilai-

nilai pendidikan karakter yaitu religius, semangat 

kebangsaan, peduli lingkugan, jujur, keteladanan dll, sebagai 

input perencanaan pendidikan karakter di madrasah yang 

kegiatannya dikembangkan dan direncanakan dalam program 

yang dilakukan pada awal tahun pelajaran, yang kemudian 

ditindak lanjuti dengan pembuatan buku panduan/pedoman 

yang dibagikan ke orang tua peserta didik pada pertemuan 

seluruh orang tua peserta didik
158

. 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut peneliti menemukan bahwa 

buku panduan orang tua peserta didik/santri yang di dalamnya 

terdapat rencana kegiatan pendidikan karakter dibagikan kepada 

semua orang tua/wali peserta didik pada awal tahun ajaran. Buku 

panduan tersebut berisi: Visi dan Misi MAN 4 Jombang, orientasi 

dan tujuan MAN 4 Jombang, pelaksanaan visi dalam program inti 

pendidikan karakter nilai Religius, semangat kebangsaan, peduli 

lingkungan, displin, jujur dan keteladanan. Kurikulum madrasah, 

budaya warga madrasah, kalender pendidikan termasuk di 

dalamnya program kegiatan pendidikan karakter dan susunan 

pengelola madrasah, guru, staf dan karyawan. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan perencanaan pendidikan karakter dimulai dari rapat 

kepala madrasah dengan melibatkan komite madrasah untuk 

merumuskan tujuan dan arah kegiatan pendidikan termasuk 
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rencana kegiatan pendidikan karakter dalam satu tahun ajaran yang 

akan berjalan. 

c. Merancang Kurikulum Integratif 

Berdasarkan pengamatan peneliti di lapangan, bahwa 

perencanaan kegiatan pendidikan karakter dilakukan oleh 

madrasah, dan komite madrasah menetapkan kurikulum integratif 

yang dikembangkan dari core values melalui rapat kerja yang 

diprakarsai oleh kepala madrasah selaku penanggung jawab 

dengan dewan guru. Sebagaimana yang dinyatakan oleh kepala 

madrasah H. Syamsul Ma'arif sebagai berikut: 

Betul mas, madrasah kami memiliki kurikulum pendidikan 

karakter yang terintregasi kesemua mata pelajaran. dalam hal 

ini kami mengajak musyawarah bersama guru dan komite 

madrasah untuk menetapkan tujuan, program pendidikan 

karakter, dan dari musyawarah ini ada masukan dari berbagai 

pihak
159

. 

 

Berdasarkan pernyataan kepala madrasah, peneliti melakukan 

konfirmasi terhadap kegiatan perencanaan tersebut untuk 

memperoleh data yang akurat tentang kegiatan perencanaan 

pendidikan karakter, kepada guru Aqidah Akhlaq Ibu Aulia 

Rohmah menyebutkan siapa saja yang dilibatkan dalam 

perencanaan pendidikan karakter, sebagai berikut. 
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Gambar 4.7 

Dokumentasi dengan Guru Akidah Ahklak
160

 

 

Begini mas, para guru-guru untuk awal tahun ajaran dimulai 

yaitu mengadakan musyawarah kerja dalam rangka 

menyusun dan merencanakan program madrasah termasuk 

rencana kegiatan pendidikan karakter. Dalam musyawarah 

pertama kali yang dibicarakan dan diputuskan adalah 

pembagian tugas mengajar kemudian waka kurikulum 

memimpin musyawarah dalam penyusunan program masing-

masing bidang kaitannya dengan perencanaan kegiatan 

pendidikan karakter dengan arahan dan petunjuk kepala 

madrasah
161

. 

 

Berdasarkan uraian di atas, menunjukkan bahwa semua guru 

terlibat dalam perencanaan kegiatan pendidikan karakter di 

madrasah dan pembagian tugas mengajar masing-masing. Dari 

pembagian tugas inilah disusun tujuan program kerja madrasah, 

termasuk kegiatan pendidikan karakter. 
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d. Tata Kelola Kelas 

Guru Aqidah Akhlaq ibu Aulia Rohmah menjelaskan proses 

kegiatan perencanaan pendidikan karakter, diawali dengan 

kegiatan musyawarah dewan guru untuk menyusun program 

kegiatan pendidikan karakter dalam rangka pengelolaan kelas yang 

nyaman dan menyenangkan, sebagaimana penejelasannya berikut: 

Perencanaan program pendidikan karakter dibuat bersama 

para guru dalam rapat kerja tahunan untuk ditetapkan 

penanggung jawab melalui surat keputusan kepala madrasah, 

berdasarkan SK yang diterbitkan itu lalu kemudian kami 

menyusun rencana pengajaran yang selanjutnya diagendakan 

dalam kalender pendidikan madrasah untuk disampaikan 

kepada orang tua peserta didik dalam rangka menciptakan 

proses pengajaran yang menyenangkan dan kondusif
162

. 

 

Sementara itu, menurut guru Bimbingan Konseling berkaitan 

dengan proses perencanaan kegiatan pendidikan karakter, sebagai 

berikut: 

Pada dasarnya proses perencanaan pendidikan karakter 

khususnya yang berkaitan dengan program Bimbingan 

Konseling disusun berdasarkan visi dan misi madrasah harus 

selaras dengan nilai-nilai karakter yang telah direncanakan, 

selanjutnya para guru merumuskan dalam rencana 

pelaksanaan pengajarannya yang mana harus disahkan oleh 

kepala madrasah, sebagai tanda RPP tersebut dapat 

dilaksanakan di kelas
163

. 

 

Penjelasan tersebut di atas, menyatakan bahwa proses 

perencanaan pendidikan karakter didasarkan pada visi dan misi 

madrasah, yang direncanakan oleh para guru bersama kepala 
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madrasah, dan seluruh waka untuk kemudian disampaikan kepada 

peserta didik. 

e. Mensosialisasikan Pendidikan Karakter yang telah 

Direncanakan 

Pihak yang paling berwenang dalam mensosialisasikan 

pendidikan karakter adalah kepala madrasah, waka kurikulum, 

waka kesiswaan dan guru, mereka memegang peran penting di 

madrasah, karena itu mereka berupaya penuh untuk memberikan 

pemahaman yang komprehensif tentang pendidikan karakter 

melalui kegiatan sosialisasi. Senada yang disampaikan oleh guru 

kelas X mengenai orang yang terlibat dalam pensosialisasian 

pendidikan karakter sebagai berikut: 

 

Gambar 4.8 

Dokumentasi dengan Guru Kelas X
164

 

 

Ada banyak cara yang dilakukan dalam mensosialisasikan 

pendidikan karakter di madrasah ini diantaranya kepala 

madrasah melalui musyawarah guru pada awal tahun 

pelajaran, berdasarkan hasil musyawarah tersebut kemudian 

disusun program kerja, kemudian melalui wali kelas, 
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program pendidikan karakter disosialisasikan kepada peserta 

didik, di samping itu madrasah juga mensosialisasikan 

melalui tulisan-tulisan kaligrafi yang ditempel di dinding 

madrasah dan mading yang memuat tema-tema nilai-nilai 

karakter
165

. 

 

Sebagaimana juga yang dinyatakan oleh Nanik Alfiyah, 

bahwa guru kelas berkewajiban mensosialisasikan pendidikan 

karakter, seperti yang beliau sampaikan: 

Saya diundang dalam rapat kerja dengan kepala madrasah, 

bahwa nilai-nilai pendidikan karakter yaitu nilai religius, 

wawasan kebangsaan, peduli lingkungan, displin, jujus dan 

keteladanan yang dimiliki madrasah harus disosialisasikan 

kepada peserta didik, di kelas saya mengatur program 

pendidikan karakter dengan melibatkan peserta didik untuk 

ikut bertanggung jawab dalam sosialisasi pendidikan 

karakter
166

. 

 

Keterangan diatas dapat di simpulkan bahwa pihak yang 

mensosialisasikan program pendidikan karakter di madrasah adalah 

kepala madrasah, waka kurikulum, waka kesiswaan, guru, orang 

tua/wali peserta didik/santri dan staf madrasah. Namun orang yang 

paling berwenang mensosialisasikan kepada warga madrasah 

adalah kepala madrasah. Alurnya dari kepala madrasah kepada 

guru, selanjutnya guru kepada peserta didik/santri. 
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f. Melibatkan Wali Peserta Didik 

Sosialisasi program pendidikan karakter yang dilakukan 

madrasah dengan cara mengundang wali peserta didik, dengan 

tujuan agar para wali peserta didik mengetahui tentang program 

tersebut dan turut berperan serta mendukung perkembangan 

karakter anak di rumah. Sebagaimana yang dinyatakan Nanik 

Alfiyah sebagai berikut: 

Iya mas, waktu saya mengikuti sosialisasi pendidikan 

karakter di madrasah yang menjadi sasaran adalah peserta 

didik karena pendidikan karakter ditujukan kepada peserta 

didik. Sedangkan wali peserta didik adalah sebagai 

pendukung program pendidikan karakter. Dan pendidikan 

karakter di madrasah ini mengacu kepada visi dan misi 

madrasah
167

. 

 

Dari paparan di atas, sesungguhnya walaupun sasaran 

sosialisasi pendidikan karakter adalah ditujukan kepada para 

peserta didik tetapi secara umum juga ditujukan kepada seluruh 

warga madrasah dalam arti luas yaitu kepala madrasah, beserta 

jajaran pengelola madrasah yaitu waka kurikulum, waka 

kesiswaan, waka humasy, waka sarana prasarana, seluruh guru, 

para pegawai dan wali peserta didik. 
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3. Pelaksanaan Pendidikan Karakter dalam Muwujudkan Mutu 

Lulusan 

a. Kerjasama dengan Warga Madrasah 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala 

Madrasah H. Syamsul Ma'arif mengenai pelaksanan pendidikan 

karakter sebagai berikut: 

Dalam pelaksanaan pendidikan karakter di madrasah kami 

dilaksanakan secara sinergisitas antara kegiatan formal dan 

non formal di madrasah dengan pendekatan komprehensif. 

Pertama, mengintegrasikan konten pendidikan karakter yang 

telah direncanakan ke dalam seluruh mata pelajaran. Kedua, 

mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam kegiatan 

sehari- hari di madrasah maupun di asrama. Ketiga, 

mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam kegiatan 

yang sudah diprogramkan atau direncanakan. Keempat, 

membangun komunikasi kerjasama antar sekolah dengan 

wali peserta didik
168

. 

 

Kerja sama dengan warga madrasah ini dilakukan dengan 

empat tahapan sebagaimana peejelasan dari kepala madrasah di 

atas.  

b. Mengintegrasikan Pendidikan Karakter pada Mata Pelajaran 

Mengintregasikan pendidikan karakter ke seluruh mata 

pelajaran baik yang umum maupun agama sebagaiaman 

penejelasan waka kurikulum Mukhamad Ali Makhfud kepada 

peneliti sebagai barikut: 

Pengembangan nilai-nilai karakter yang menjadi prioritas 

madrasah ini dilaksanakan melalui pelajaran aqidah akhlaq 
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dan bimbingan konseling. Terintegrasi dalam setiap mata 

pelajaran, maupun kegiatan intrakurikuler maupun 

ekstrakurikuler di madrasah dalam rangka membiasakan 

beraqidah yang benar sesuai dengan aqidah ahlus sunnah wal 

jamaah an nahdliyah, membiasakan anak-anak menjaga 

shalat lima waktu dan sebagainya yang diterapkan di 

madrasah maupun asrama
169

. 

 

Pengembangan nilai-nilai karakter yang menjadi prioritas 

madrasah ini dilaksanakan melalui penarapan pada pelajaran: Pkn, 

Matematika, IPA, IPS, Bahasa Indonesia dan mata pelajaran 

Agama Qur’an Hadits, SKI, Aqidah Akhlak, Fiqh, dan kegiatan di 

asrama serta Bimbingan Konseling, terintegrasi dalam setiap mata 

pelajaran, maupun kegiatan intrakurikuler maupun ekstrakurikuler 

di madrasah. 

c. Mengintegrasikan Pendidikan Karakter pada Kegiatan Sehari-

Hari 

Sebagaimana penejelasan kepala madrasah H. Syamsul 

Ma'arif berikut ini: 

Adapun penerapan dan pengembangan nilai-nilai karakter 

melalui kegiatan ekstrakurikuler seperti yang dilaksanakan di 

madrasah yaitu: melalui muhadharah, pramuka, PMR/UKS, 

Kelompok Seni Budaya, Mading, Gambus, yang 

dilaksanakan satu minggu 2 jam pelajaran, melalui penerapan 

budaya madrasah. Terintegrasi dalam setiap kegiatan, 

mengintegrasikan pendidikan karakter dalam kegiatan 

intrakurikuler maupun ekstrakurikuler di madrasah dalam 

rangka membiasakan beraqidah yang benar, membiasakan 

anak-anak menjaga shalat lima waktu dan sebagainya yang 

diterapkan di madrasah dan asrama
170

. 
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Mengintegrasikan pendidikan karakter dalam kegiatan 

intrakurikuler maupun ekstrakurikuler di madrasah dalam rangka 

membiasakan beraqidah yang benar yaitu ahlussunnah wal jamaah 

an nahdliyah membiasakan anak- anak peserta didik menjaga 

shalat dhuha dan lima waktu dan sebagainya yang diterapkan di 

asrama seperti mengaji, membaca al-Qur’an, menghafal Hadits 

pendek dan mempelajari Nahwu Sharf seperti nadhom alfiyah ibnu 

malik. 

d. Mengintegrasikan Pendidikan Karakter pada Kegiatan Yang 

Diprogramkan 

Pendidikan karakter yang sudah direncanakan dan 

diprogramkan, disinergiskan ke dalam program-program yang 

telah ditetapkan oleh kepala madrasah dengan seluruh warga 

madrasah, hal ini sebagaimana dijelaskan oleh kepala madrasah H. 

Syamsul Ma'arif, sebagai berikut: 

Pelaksanaan pendidikan karakter yang telah kami rencanakan 

dengan segenap warga madrasah, kerja sama dengan orang 

tua atau wali peserta didik sesuai masukan dan rencana yang 

telah dirapatkan dituangkan dalam bentuk program yang 

kemudian dituangkan dalam kerja kepala madrasah, intinya 

kegiatan pendidikan karakter disinergikan dengan program 

madrasah yang menjadi nilai khas madrasah
171

. 

 

Berdasarkan hasil di atas, terkait dengan pelaksanaan 

pendidikan karakter di MAN 4 Jombang, hal ini seiring dengan 
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pola yang berkembang bahwa setidaknya pelaksanaan pendidikan 

karakter harus dilandasi dengan ketulusan hati, kejujuran, belas 

kasih, dan tekad kuat. 

 

4. Pengawasan Pendidikan Karakter dalam Mewujudkan Mutu 

Lulusan 

a. Melakukan Pegawasan Bertahap 

Pengawasan pendidikan karakter di MAN 4 Jombang 

dilakukan secara bertahap sebagaimana yang telah dipaparkan oleh 

kepala madrasah H. Syamsul Ma'arif, sebagai berikut: 

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan pelaksanaan 

pendidikan karakter di madrasah kami, dilakukan dengan 

beberapa tahapan. Pertama, mengembangkan indikator dari 

nilai-nilai yang ditetapkan dan disepakati. Kedua, menyusun 

instrumen penilaian. Ketiga, melakukan pencatatan terhadap 

pencapaian indikator. Keempat, melakukan analisis dan 

evaluasi pada guru. Kelima, melakukan tindak lanjut
172

. 

 

Pendapat lain menurut waka kurikulum Mukhamad Ali 

Makhfud, sebagai berikut: 

Untuk mengetahui sejauh mana perkembangan terhadap nilai 

pendidikan karakter tersebut di laksakan, maka di sini ada 

yang namanya evaluasi rutin setiap dua minggu sekali, baik 

itu evaluasi guru ataupun evaluasi terhadap proses 

pembelajaran. Sehinga dari sana akan kelihatan terhadap 

persoalan yang di hadapi di kelas oleh guru yang bisa 

dilaporkan kepada pimpinan madrasah
173

. 
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Untuk mengukur tingkat keberhasilan pelaksanaan 

pendidikan karakter di MAN 4 Jombang dilakukan dengan 

beberapa tahapan diantaranya:  

1) Mengembangkan indikator dari nilai-nilai yang ditetapkan. 

2) Menyusun instrumen penilaian. 

3) Melakukan pencatatan terhadap pencapaian indikator. 

4) Melakukan analisis dan evaluasi pada pembina/guru. 

5) Melakukan tindak lanjut. 

b. Pengawasan Melalui Kegiatan 

Seperti yang disampaikan oleh Aulia Rohmah guru Aqidah 

Akhlaq mengenai evaluasi dan pengawasan pendidikan karakter, 

sebagai berikut: 

Setiap tahun di madrasah diadakan evaluasi pelaksanaan 

kegiatan pendidikan karakter, untuk mencari tahu manakah 

yang kurang berhasil, sehingga pada tahun yang akan datang 

pengembangan nilai karakter yang belum berhasil akan 

menjadi fokus utama untuk diperbaiki, sedangkan 

pengawasan yang dilakukan dengan memantau kegiatan 

peserta didik/santri misalnya kegiatan pengajian dan sholat 

dhuha, orang tua peserta didik juga dilibatkan dalam 

pengawasan
174

. 

 

Pengawasan yang dilakukan dengan memantau kegiatan 

peserta didik misalnya kegiatan pengajian dan sholat dhuha, orang 

tua peserta didik juga dilibatkan dalam pengawasan segala acara 
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dilakukan oleh anak terkait nilai-nilai pendidikan karakter yang 

ditetapkan madrasah. 

c. Pengawasan Melibatkan Wali Peserta Didik 

Dalam menjaga keberlangsungan pelaksanaan pendidikan 

karakter di sekolah, pihak sekolah menjalin hubungan dengan 

orang tua murid dengan demikian penerapan pendidikan karakter 

dapat diawasi sebagaimana pernyataan Kepala Madrasah sebagai 

berikut: 

Dalam menjalani kegiatan pendidikan katrakter di sekolah, 

kami selalu mengajak para orang tua sebagai mitra sekaligus 

sebagai orang yang paling dekat dan mengerti dengan 

kegiatan anak- anak di rumah, dengan bantuan dan dukungan 

dari para orang tua murid ini sekolah menjadi lebih mudah 

dalam mengevaluasi penerapan pendidikan yang selama ini 

kita implementasikan
175

. 

 

d. Kunjungan Rumah 

Di samping peneliti menggali aspek-aspek apa saja yang 

diterapkan dalam penerapan pendidikan karakter di sekolah, salah 

satu yang menjadi keberhasilan dan keberlangsungan sekolah 

adalah mengadakan kunjungan ke rumah orang tua murid yang 

secara terprogram, hal ini dilakukan supaya pihak sekolah 

memahami kendala-kendala yang kemungkinan terjadi seperti 

kegagalan dan berhentinya perhatian masyarakat pada sekolah. 

Hal ini diungkapkan oleh waka humasy Ibu Susi Masro’ayah 

saat ditemui di kantornya MAN 4 Jombang. 
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Salah satu yang menjadi penyambung kerja sama sekolah 

dengan masyarakat adalah mengadakan kunjungan sekolah 

ke rumah orang tua peserta didik, ini kita lakukan secara 

berkala bila mana peserta didik kita mengalami kesulitan dan 

jarang masuk sekolah, kita datangi rumahnya dan langsung 

menanyakan apa yang menjadi kendala dan kesulitan anak 

tidak masuk, di samping itu, kita adakan kunjungan ketika 

ada peserta didik kita yang sakit, atau mendapat musibah, 

kadang- kadang kita yang diundang orang tua murid, hal ini 

secara tidak langsung mengawasi, mengadakan kerja sama 

dengan orang tua murid
176

. 

 

Hal yang sama di jelaskan oleh Waka Kesiswaan Didik 

Pratikno sebagai berikut: 

Jadi kami memang ada kunjungan ke rumah orang tua murid 

secara berkala, atau ketka melihat siswa mungkin jarang 

masuk atau lagi sakit disitu dari madrasah ada perwakilayn 

yang mengnjungi rumahya untuk menanyakan sebenarnya 

ada apa? dan ini juga biasa kami jadikan evaluasi terhadap 

siswa tersebut mengenai keseharian siswa tersebut ketika di 

rumah bagaimana? apakah benar-benar telah menerapkan 

nilai-nilai yang telah terprogramkan di madrasah
177

.  

 

Berdasarkan uraian paparan data diatas menunjukkan 

perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan pendidikan karakter di 

MAN 4 Jombang dalam mewujudkan mutu lulusan telah 

menerapkan manajemen secara berurutan dan sistematik integratif 

sekaligus mengimplementasikan pendidikan karakter. 
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 Wawancara dengan Susi Masro’ayah Waka Humasy MAN 4 Jombang, dikutip tanggal 

3 Juni 2021. pukul 11.30 WIB. 
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 Wawancara dengan Didik Pratikno Waka Kesiswaan MAN 4 Jombang, dikutip tanggal 

12 Juni 2021. pukul 11.30 WIB. 
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5. Temuan Penelitian di MAN 4 Jombang 

a. Konsep Mutu Pendidikan Melalui Nilai-Nilai Karakter yang 

Dikembangkan di MAN 4 Jombang 

Berdasarkan paparan data di atas penanaman nilai-nilai 

pendidikan karakter di MAN 4 Jombang sangat ditekankan yang 

berhubungan dengan cara-cara menanamkan pengetahuan apa dan 

mengapa nilai-nilai itu ditanamkan, menghayati makna nilai-nilai 

itu, dan mengamalkan secara ikhlas, peningkatan kualitas diri, 

kualitas hubungan antar sesama, keluarga, masyarakat, dan 

lingkungan sekitar sebagai pengamalan nilai-nilai luhur yang 

mendorong perkembangan karakter peserta didik, sebagai berikut: 

1) Religius 

Nilai religius ini sebagai nilai inti dari karakter yang 

dikembangkan di MAN 4 Jombang, agar mampu diterapkan 

untuk seluruh warga madrasah mulai dari pimpinan sampai 

pada tingkat peserta didik/santri. 

2) Semangat Kebangsaan 

Pemahaman terhadap negara dan kepentingan negara, 

apa bila tidak diberikan pemahaman sejak dini maka akan 

mengakibatkan generasi penerus yang cendurung untuk tidak 

mencintai bangsanya di karenakan ketidak pahamannya. 

Sehingga tugas dari madrasah dengan di kembangkannya nilai 

semangat kebangsaan ini dijadikan pembelajaran terhadap 
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pemahaman tentang negara, pentingnya mencintai negara, 

pentingnya menghargai pejuang. demikian akan terbuklah rasa 

nasionalis yang tinggi dan lebih mengutamakan kepentingan 

negara.  

3) Peduli Lingkungan 

Peserta didik akan tumbuh serta berkembang 

sebagaimana lingkungan yang mengajarinya dan lingkungan 

tersebut juga yang menjadi kebiasaan yang dihadapinya setiap 

hari. Jika lingkungan mengajarinya dengan kebiasaan berbuat 

baik, maka kelak siswa akan terbiasa berbuat baik dan 

sebaliknya jika seorang siswa tumbuh dalam lingkungan yang 

mengajarinya berbuat kejahatan, kekerasan, maka ia akan 

tumbuh menjadi pelaku kekerasan. 

Banyak perilaku yang merupakan hasil pembiasaan yang 

berlangsung sejak dini. Oleh sebab itu, tanggung jawab warga 

madrasah adalah memberikan lingkungan terbaik bagi 

pertumbuhan para peserta didiknya. 

4) Jujur 

Para peserta didik dididik supaya selalu jujur baik 

ucapan maupun tindakan sesuai dengan teladan seluruh umat 

Islam yakni Rasulullah SAW, nilai jujur berarti menghindari 

sifat berbohong, karena orang yang berbohong tidak akan 

pernah tenang dalam menjalani kehidupan, begitu pula dengan 
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segenap warga madrasah ditekankan supaya selalu 

mencerminkan sifat jujur agar hidup menjadi barokah. 

Secara harfiah jujur berarti lurus hati, tidak sombong, 

tidak curang. Jujur merupakan nilai penting yang harus dimiliki 

setiap orang, begitu juga di MAN 4 Jombang, nilai jujur sangat 

ditentukan dan paling ditekankan baik oleh kepala madrasah, 

para guru dan pembina di asrama, kejujuran ini tidak hanya 

berkaitan dengan peserta didik tetapi bagai semua warga 

madrasah, jujur tidak hanya ucapan tetapi tercermin dalam 

perilaku sehari-hari. 

5) Kedisiplinan 

Kedisiplinan pada dasarnya adalah suatu ketaatan yang 

sungguh-sungguh yang didukung oleh kesadaran untuk 

menunaikan tugas dan kewajiban serta berperilaku 

sebagaimana mestinya menurut aturan-aturan yang berlaku 

dalam suatu lingkungan. 

Dengan demikian, kedisiplinan dalam melaksanakan 

aturan dalam lingkungan madrasah atau kegiatan yang 

dilakukan secara rutin itu mengandung nilai-nilai yang menjadi 

tolok ukur tentang benar tidaknya suatu yang dilakukan oleh 

peserta didik. Bentuk kedisiplinan yang diberlakukan di 

lingkungan madrasah adalah merupakan sebuah usaha untuk 

membentuk karakter peserta didik di lingkungan luar madrasah. 
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6) Keteladanan 

Keteladanan merupakan sebuah sikap dan perilaku yang 

muncul dari hati nurani yang paling dalam, sehingga apa yang 

dilakukukan tidak menyimpang dari norma-norma yang ada di 

tengah-tengah masyarakat. Oleh karena itu dalam mendidik 

peserta didik selalu menggunakan contoh atau teladan sebagai 

model terbaik agar mudah diserap dan diterapkan oleh segenap 

warga madrasah. 

Keteladanan merupakan pendekatan pendidikan yang 

paling ampuh dan lebih cepat dalam menyampaikan nilai yag 

dimaksud. Tanpa keteladanan apa yang diajarkan kepada 

peserta didik hanya akan menjadi teori belaka. Jadi, 

keteladanan dalam berbagai aktivitasnya kepala madrasah, guru 

dan pegawai akan menjadi cermin bagi peserta didik di 

madrasah. 

 

b. Perencanaan Pendidikan Karakter dalam Mewujudkan Mutu 

Lulusan 

1) Rapat Tahunan 

Program perencanaan pendidikan karakter di MAN 4 

Jombang yang diperoleh dari hasil wawancara dengan segenap 

pihak madrasah seperti kepala madrasah, waka kurikulum dan 

para guru yang peneliti lakukan di MAN 4 Jombang dalam 
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rangka menanamkan dan mewujudkan mutu lulusan antara lain 

sebagai berikut: 

Kegiatan perencanaan pendidikan karakter dilakukan 

pada awal tahun pelajaran, dimana pada tataran pengelolaan 

madrasah kepala madrasah bertanggung jawab dalam 

merencanakan pendidikan dan pelaksanaannya. Perencanaan 

program pendidikan karakter dilakukan setiap awal tahun 

ajaran baru yang melibatkan orang tua peserta didik yang 

berlandaskan visi misi madrasah dan Undang-Undang 

Sisdiknas. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan perencanaan pendidikan karakter di MAN 4 Jombang 

dimulai dari rapat kepala madrasah dan melibatkan komite 

madrasah untuk merumuskan tujuan dan arah kegiatan 

pendidikan termasuk rencana kegiatan pendidikan karakter 

dalam satu tahun ajaran. 

Perencanaan pendidikan karakter diintegrasikan dalam 

pelaksanaan visi dalam program inti pendidikan karakter nilai 

religius, semangat kebangsaan, peduli lingkungan, jujur, 

disiplin dan keteladanan. Kurikulum madrasah, budaya warga 

madrasah, kalender pendidikan termasuk di dalamnya program 

kegiatan pendidikan karakter dan susunan pengelola madrasah, 

guru, staf dan karyawan. 
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2) Merancang Kurikulum Pendidikan Karakter 

Untuk menunjang nilai-nilai yang ditanamkan maka 

pihak madrasah merancang kurikulum pendidikan karakter 

secara, baik mengenai kurikulum di madrasah maupun di 

asrama kusus program Keagamaan. Semuanya 

disinergisitaskan demi mewujudkan komponen nilai-nilai 

karakter yang akan dikembangkan dan ditanamkan pada 

peserta didik. 

3) Merancang Kurikulum Integratif 

4) Tata Kelola Kelas 

5) Mensosialisasikan Pendidikan Karakter yang telah 

Direncanakan 

6) Melibatkan Wali Peserta Didik 

 

c. Pelaksanaan Pendidikan Karakter dalam Muwujudkan Mutu 

Lulusan 

1) Kerjasama dengan Warga Madrasah 

Pertama, mengintegrasikan konten pendidikan karakter 

yang telah direncanakan ke dalam seluruh mata pelajaran. 

Kedua, mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam 

kegiatan sehari- hari di madrasah maupun di asrama. Ketiga, 

mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam kegiatan yang 
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sudah diprogramkan atau direncanakan. Keempat, membangun 

komunikasi kerjasama antar sekolah dengan wali peserta didik. 

2) Mengintegrasikan Pendidikan Karakter pada Mata 

Pelajaran 

Pengembangan nilai-nilai karakter yang menjadi 

prioritas madrasah ini dilaksanakan melalui penarapan pada 

pelajaran: Pkn, Matematika, IPA, IPS, Bahasa Indonesia dan 

mata pelajaran Agama Qur’an Hadits, SKI, Aqidah Akhlak, 

Fiqh, dan kegiatan di asrama serta Bimbingan Konseling, 

terintegrasi dalam setiap mata pelajaran, maupun kegiatan 

intrakurikuler maupun ekstrakurikuler di madrasah. 

3) Mengintegrasikan Pendidikan Karakter pada Kegiatan 

Sehari-Hari 

Mengintegrasikan pendidikan karakter dalam kegiatan 

intrakurikuler maupun ekstrakurikuler di madrasah dalam 

rangka membiasakan beraqidah yang benar yaitu ahlussunnah 

wal jamaah an nahdliyah membiasakan anak- anak peserta 

didik menjaga shalat dhuha dan lima waktu dan sebagainya 

yang diterapkan di asrama seperti mengaji, membaca al-

Qur’an, menghafal Hadits pendek dan mempelajari Nahwu 

Sharf seperti nadhom alfiyah ibnu malik. 

4) Mengintegrasikan Pendidikan Karakter pada Kegiatan 

Yang Diprogramkan 
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d. Pengawasan Pendidikan Karakter dalam Mewujudkan Mutu 

Lulusan 

1) Melakukan Pegawasan Bertahap 

Untuk mengukur tingkat keberhasilan pelaksanaan 

pendidikan karakter di MAN 4 Jombang dilakukan dengan 

beberapa tahapan diantaranya:  

a) Mengembangkan indikator dari nilai-nilai yang ditetapkan. 

b) Menyusun instrumen penilaian. 

c) Melakukan pencatatan terhadap pencapaian indikator. 

d) Melakukan analisis dan evaluasi pada pembina/guru. 

e) Melakukan tindak lanjut. 

2) Pengawasan Melalui Kegiatan 

Pengawasan yang dilakukan dengan memantau 

kegiatan peserta didik misalnya kegiatan pengajian dan sholat 

dhuha, orang tua peserta didik juga dilibatkan dalam 

pengawasan segala acara dilakukan oleh anak terkait nilai-nilai 

pendidikan karakter yang ditetapkan madrasah. 

3) Pengawasan Melibatkan Wali Peserta Didik 

Pihak madrasah selalu mengajak para orang tua sebagai 

mitra sekaligus sebagai orang yang paling dekat dan mengerti 

dengan kegiatan anak- anak di rumah, dengan bantuan dan 

dukungan dari para orang tua murid ini sekolah menjadi lebih 
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mudah dalam mengevaluasi penerapan pendidikan yang selama 

ini kita implementasikan. 

4) Kunjungan Rumah 

Kunjungan ke rumah orang tua murid yang secara 

terprogram, hal ini dilakukan supaya pihak sekolah memahami 

kendala-kendala yang kemungkinan terjadi seperti kegagalan 

dan berhentinya perhatian masyarakat pada sekolah. 

Selanjutnya untuk temuan penbelitian bisa dilihat pada 

Tabel 4.3 berikut ini: 

Tabel 4.3 

Temuan Kasus Penelitian 

 

No Fokus Penelitian Temuan Penelitian 

1 Konsep mutu 

pendidikan melalui 

nilai-nilai karakter 

Konsep mutu pendidikan melalui 

nilai-nilai karakter yang 

dikembangkan yaitu: 

- Nilai religius 

- Nilai semangat kebangsaan 

- Nilai peduli lingkungan 

- Nilai disiplin 

- Nilai jujur  

- Nilai keteladanan 

2 Perencanaan 

manajemen 

pendidikan karakter 

dalam mewujudkan 

mutu lulusan 

-  Melalui rapat tahunan 

- Merancang kurikulum 

pendidikan karakter 

- Merancang kurikulum integratif 

- Tata kelola kelas 

- Mensossialisakan pendidikan 

karakter yang telah 

direncanakan 

- Melibatkan wali peserta didik. 

3 Pelaksanaan 

manajemen 
pendidikan karakter 

dalam mewujudkan 

mutu lulusan 

- Kerjasama dengan warga 

madrasah 
- Mengintegrasikan pendidikan 

karakter pada mata pelajaran 

- Mengintegrasikan pendidikan 
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karakter pada kegiatan sehari-

hari 

- Mengintegrasikan pendidikan 

karakter pada kegiatan yang 

diprogramkan 

4 Pengawasan 

manajemen 

pendidikan karakter 

dalam mewujudkan 

mutu lulusan 

- Pengawasan bertahap 

- pengawasan melalui kegiatan 

- Melibatkan wali peserta didik 

- Kunjungan rumah 

 

 

6. Implikasi Manajemen Pendidikan Karakter dalam Mewujudkan 

Mutu Lulusan 

a. Beriman dan Bertaqwa 

Menanamkan serta membiasakan peserta didik agar memiliki 

karakter religius sehingga mampu menjadikan siswa yang beriman 

dan bertaqwa di manapun berada. Jadi memberikan pengajarkan 

kepada peserta didik agar bagaimana mereka hidup penuh ketaatan 

mengikuti segala perintah-perintah Allah SWT dan meninggalkan 

segala larangan-larangan-Nya. Madrasah selalu menekankan dalam 

keseharian peserta didik berdasarkan tuntunan al-Qur’an dan 

Sunah Nabi SAW baik yang disampaikan di dalam kelas maupun 

di luar kelas. 

Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Didik Pratikno 

selaku waka kesiswaan dalam wawancara tentang nilai religius 

sebagai berikut: 

Iya mas, madrasah kami mendasari semua kegiatan 

berdasarkan visi dan misi madrasah, oleh karena itu dalam 
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keseharian peserta didik dilibatkan dalam kegiatan 

pembentukan karakter religus agar merekamampu menjadi 

insan yang beriman dan bertaqwa. misalnya mereka 

disibukkan dengan sungguh-sungguh untuk mengikuti 

kegiatan pengajian, shalat dzuhur berjamaah, membaca al-

Qur’an sebelum mereka memulai KBM. Demikian juga pada 

waktu jam istirahat peserta didik/santri digiring ke mushola 

untuk shalat dhuha berjama’ah, membaca shalawat Nabi, 

juga membiasakan peserta didik sebelum melakukan sesuatu 

diawali dan diakhiri dengan do’a.
178

. 

 

Selain rutinitas yang dijelaskan tersebut, peneliti juga 

mengobservasi fenomena yang terjadi terkait dengan karakter 

religius yaitu beriman dan bertaqwa selain secara vertikal 

hubungannya dengan keta’atan kepada Allah SWT, berimplikasi 

kepada kehidupan keseharian peserta didik di madrasah, antara lain 

peserta didik menunjukkan perilaku sebagai berikut: 

Perilaku peserta didik yang menunjukkan karakter religius di 

madrasah antara lain dari segi berpakaian, selain berpakaian 

rapi dan sopan yang sangat peserta didik perhatikan adalah 

ketentuan menutup aurat berdasarkan aturan madrasah, tidak 

mengenakan yang ukuran ketat sehingga tidak kelihatan 

lekuk tubuhnya. Yang paling penting mereka senantiasa 

menjaga kesucian dari najis karena pakaian yang dikenakan 

dipakai beribadah shalat dhuha, dan membaca al-Qur’an di 

masjid madrasah. Fenomena lain siswa juga membiasakan 

diri bersikap ramah dan mengucap salam minimal 

“Assalamu’alaikum” kepada orang lain. Menyapa, orang lain 

dengan kata-kata yang ramah, sopan, dan dengan bahasa 

yang baik dan benar. Mau menerima dan menghargai 

pendapat teman. Saling tolong-menolong terhadap yang 

membutuhkan
179

. 

Berdasarkan pejelasan-penjelasan di atas, bahwa karakter 

beriman dan bertaqwa, kesalehan hidup benar-benar diamalkan 
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oleh peserta didik dalam keseharian dan termasuk dalam program 

kegiatan pendidikan karakter peserta didik setiap hari di madrasah. 

b. Mencintai Tanah Air 

Ditanamkannya nilai karakter semangat kebangsaan oleh 

madrasah di harapkan mampu memberikan pemahaman yang 

sangat luas terhadap pentingnya mecintai tanah air serta 

mendahulukan kepetinga negara di atas kepetigan pribadi atau 

golongan, sebagaimana penjelasan oleh Kepala Madrasah berikut 

ini: 

Dengan telah dipersipakan dan direncanakan secara matang 

atas semua nilai-nilai karakter yang di kembangkan itu 

mampu memberikan efek di kehupan sehari-hari baik di 

masrasah ataupun luar madrasah. Misal untuk semangat 

kebangsaan, di madrasah telah di ajarkan mata pelajaran PKn 

ini nanti tidak hanya sekedar untuk di pelajari saja, akan 

tetapi juga perlu diketahui betapa besar jasa para pahlawan 

yang telah berjuang memerdekakan negara ini, sehinggahari 

ini kita dapat belajar dengan nyaman tanpa ada penjajah, 

makanya semboyan kami sebagai orang NU kususnya yaitu  

Hubbul Wathon minal Iman, dengan begitu para siswa 

diharapkan benar-benar mampu mencitai tanah air serta 

memetingan kepentingan negara di atas kepentingan pribadi 

nantinya.   

 

Berdasarkan uraian penjelasan di atas, bahwa nilai karakter 

semangat kebangsaan benar-benar disiapkan dan di tanamkan 

kepada peserta didik sejak dini sehingga berimplikasi di kemudian 

hari. 
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c. Menjaga Lingkungan 

Membiasakan pesreta didik untuk menanamkan nilai karakter 

peduli lingkungan di harapkan mampu memberikan nilai lebih 

kepada siswa sehingga benar-benar dapat mejaga lingkungan 

sekitarnya, sebagaimana observasi peneliti dilapangan berikut: 

Perilaku peserta didik yang menunjukkan karakter peduli 

lingkungan di madrasah antara lain perta didik membersihkan 

ruang kelas sesuai jadwal piket, membuang sampah pada 

tempatnya, membuang sampahsesuai dengan jenis 

sampahnya, menghemat air dan menggunakan seperlunya, 

menjaga tanaman yang ada di lingkungan madrasah
180

. 

 

Dari uraian di atas menunjukkan, bahwasanya siswa benar-

benar mengamalakan dari nilai-nilai peduli lingkungan yang telah 

dikembangkan di madrasah. 

 

d. Memiliki Sifat Jujur 

Menanamkan nilai kejujuran kepada perta didik di madrasah 

memberikan efek yang baik, sebagaiama hasil keterangan dari 

Guru Sejarah Kebudayaan Islam Muhammad Diya'uddin dengan 

peneliti sebagai berikut: 
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Gambar 4.9 

Dokumentasi dengan Guru Mapel
181

 

 

Peserta didik yang mengamalkan nilai kejujuran diantara 

mampu untuk tidak mencontek ketika ujian, tidak mencuri 

peralatan teman, tidak berbohong kepada guru jika belum 

mengerjakan tugas, tidak mencuri dagangan kantin, tidak 

membantu teman apa bila teman melanggar peraturan, 

mengembalikan buku yang dipinjam, mengemabilkan uang 

yang ditemukan dll
182

. 

  

e. Bersikap Disiplin 

Menanamkan nilai kediplinan kepada peserta didik di 

madrasah dapat memberikan nilai positif, sebagaiama hasil 

keterangan dari Guru Bimbingan Konseling dengan peneliti 

sebagai berikut: 

Dengan ditanamkannya nilai ini kepada siswa, akhirnya 

siswa mampu untuk diantaranya diplin tepat waktu, misalnya 

datang kesekolah tidak terlambat, pulang tepat waktu, masuk 

kelas sesuai waktu. Selanjunya disiplin tata tertib 

melaksanakan aturan tata tertib yang ada, berpakaian rapi. 

Disiplin dalam beribadah, misalnya melaksanakan sholat 

duha dengan tertib, disiplin dalam merawat madrasah
183

. 

 

Berdasrakan keterangan di atas, nilai kedisiplinan 

memberikan nilai positif kepada siswa.   

f. Menjadi Teladan yang Baik 

Setelah di tanamkanya nilai keteladana kepada siswa, siswa 

diharapkan mampu untuk menjadi teladan yang baik bagi orang 

disekitarnya, sebagaiamana penjelasan kepala madrasah berikut: 
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Nilai keteladanan yang dikembangkan di madrasah ini, yang 

kemudian mampu memberikan efek terhadap keseharian di 

madrasah diantaranya, siswa mampu untuk menghormati 

guru yang ada di madrasah, mampu menghormati seluruh 

pegawai di madrasah, mematuhi aturan yang berlaku, saling 

membantu antar sesama, menggunakan pakaian yang rapi dan 

sopan, menjadi siswa yang berprestasi, mengharumkan nama 

sekolah melalui berbagai perlombaan baik tingkat daerahatau 

nasional, bermoral tinggi, berakhlak luhur dll
184

. 
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